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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 

Beton adalah bahan yang  sering dipergunakan pada sebagian besar proyek 

konstruksi, baik  rumah tinggal dan rumah bertingkat tinggi hingga jalan raya dan 

jembatan. Penggunaannya yang tinggi disebabkan oleh berbagai kelebihan, seperti 

kekuatan tekan yang tinggi, kemudahan pembentukan, kekuatan  terhadap cuaca, 

ketersediaan, dan biaya yang  rendah dibandingkan dengan material konstruksi lainnya. 

Karena keuntungan-keuntungan ini, permintaan akan beton terus meningkat seiring 

dengan perkembangan infrastruktur yang pesat. (Hamdi et al., 2022). 

Meningkatnya penggunaan beton juga menyebabkan kebutuhan bahan 

penyusunnya, seperti semen, pasir, kerikil, dan air, semakin besar. Produksi semen 

sebagai salah satu bahan utama beton membutuhkan energi yang tinggi dan mengeluarkan  

emisi karbon dioksida (CO₂) dalam jumlah besar. Selain itu, eksploitasi sumber daya alam 

secara terus-menerus untuk memenuhi kebutuhan material beton dapat menimbulkan 

berbagai permasalahan lingkungan.(Nisa & Sitanggang, 2025) 

Di sisi lain, seiring dengan meningkatnya aktivitas masyarakat dan perkembangan 

sektor industri, volume limbah yang dihasilkan setiap tahun cenderung mengalami 

peningkatan. Jika tidak disertai dengan pengelolaan yang tepat, keberadaan limbah dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap kualitas lingkungan serta mengganggu 

keseimbangan ekosistem. Kondisi tersebut mendorong perlunya inovasi dalam 

mengembangkan material konstruksi  berkelanjutan dan memiliki dampak lingkungan 

yang lebih rendah (Riyadi dkk., 2024). Sebuah pilihan yang dapat diterapkan adalah 

memanfaatkan limbah tertentu sebagai bahan tambahan atau substitusi pada campuran 

beton. Selain membantu mengurangi jumlah limbah yang berpotensi merusak lingkungan, 

pemanfaatan tersebut juga dapat meningkatkan nilai guna limbah sehingga dapat 

dimanfaatkan kembali sebagai material yang memiliki manfaat dalam bidang konstruksi. 

(Pratama dkk., 2022). 

Berbagai jenis limbah telah diteliti sebagai bahan campuran beton, seperti abu 

sekam padi, limbah plastik, ampas kopi,  kelapa, serbuk kayu, dan bambu. Salah satu 
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limbah yang juga memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan adalah eceng gondok.  

 eceng gondok mengandung selulosa yang  berperan sebagai bahan penguat dalam 

beton yang dapat membantu menghambat perkembangan retak, meningkatkan lentur dan 

kuat tarik belah, serta mengurangi sifat getas beton (Sukoyo, 2011; Yuliana dkk., 2024).  

Eceng gondok merupakan tanaman  yang pertumbuhannya sangat cepat dan sering 

dianggap sebagai hama  karena dapat menutupi permukaan perairan serta mengganggu 

aktivitas masyarakat. Walaupun  demikian, eceng gondok mengandung serat alami yang 

bisa dimanfaatkan sebagai bahan campuran.  

 

Penggunaan dalam campuran beton telah berkembang sebagai alternatif untuk 

meningkatkan daktilitas, ketahanan retak, dan kuat tarik beton. berfungsi sebagai penahan 

retak yang mampu memperlambat penyebaran retakan saat beton menerima beban. 

Beberapa jenis yang umum digunakan adalah baja, kaca, dan sintetis. Namun, 

penggunaan sintetis dan baja memiliki batasan dari segi biaya dan dampak lingkungan. 

Oleh karena itu, penelitian terbaru mulai fokus pada pemanfaatan alami sebagai bahan 

tambah beton yang lebih ramah lingkungan dan ekonomis (Anas et al., 2022; Hassan & 

Saeed, 2024). 

Variasi eceng gondok sebesar 1,75%, 2,75%, dan 3,75% digunakan untuk 

menganalisis tambahan  eceng gondok terhadap sifat mekanis beton. Pengujian dilakukan 

dengan benda uji berbentuk silinder berukuran 15 × 30 cm yang mengacu pada SNI 

1974:2011. Penggunaan ukuran tersebut bertujuan agar hasil pengujian dapat diperoleh 

secara konsisten dan dibandingkan dengan hasil penelitian lainnya. Selain itu, bentuk 

silinder dapat membantu menghasilkan penyebaran tegangan yang lebih merata selama 

proses pembebanan, sehingga pengaruh variasi eceng gondok terhadap kinerja dan 

kekuatan beton dapat diketahui dengan lebih jelas. 

1.2  Rumusan Masalah 

Dari  latar belakang  di atas  rumusan masalah dapat di buat sebagai berikut  : 

1. Bagaimana  nilai slump beton dengan campuran eceng gondok.  

2. Bagaimana kuat tekan yang di hasilkan beton dengan tambahan eceng 

gondok. 

3. Bagaimana kuat Tarik belah yang di dapat beton dengan penambahan eceng 
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gondok. 

4. Bagaimana hasil perbandingan kuat Tarik belah  dan kuat tekan dengan 

tambahan eceng gondok dengan beton normal. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

 

1. Menganalisis nilai slump dan bobot isi beton dengan bahan tambah eceng 

gondok 

2. Menganilisis kemampuan beton dengan bahan tambah eceng gondok 

menahan kuat tekan 

3. Menganlisis kemampuan beton dengan bahan tambah eceng gondok menahan 

kuat Tarik belah  

4. Menganalisis perbandingan kuat tekan dan kuat tarik belah beton normal 

tanpa dan dengan penambahan eceng gondok. 

 

 

1.4 Batasan Masalah 

1. Pengujian ini dilakukan di Laboratorium Uji Bahan Teknik Sipil Politeknik 

Negeri Jakarta  

2. Penelitian ini memakai campuran eceng gondok sebesar 

(0%,1,75%,2,75%,3,75%) 

3. Pada beton segar diuji dengan melakukan Slump Test 

4. Benda uji yang digunakan pada penelitan ini adalah beton silinder berdiameter 

15 cm dan tinggi silinder 30 cm. 

5. Sifat Mekanis beton yang di uji adalah kuat tarik dan kuat tarik belah dan kuat 

tekan. 

6. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 7,14 dan 28 dan kuat tarik belah 

hanya di umur 28 hari 

7. Tidak Dilakukan pengujian untuk material semen karena menggunakan 

semen yang sesuai dengan standar SNI 
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8. Tidak dilakukan pengujian eceng gondok 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan penelitian ini, sistematika penulisan disusun kedalam lima bab 

supaya pembahasan disajikan secara terstruktur dan mudah untuk dipahami 

 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada BAB I terdiri atas latar Belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 

manfaat penelitian, tujuan penelitian, sistematika penulisan   

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang penjelasan studi kasus atau penelitian terdahulu, landasan teori 

untuk membahas teori yang berkaitan dengan di laboratorium dan penyelesaian masalah 

yang ada  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi bagaimana langkah-langkah penelitian yang dilakukan penulis dalam 

pembuatan laporan Tugas Akhir yang meliputi kerangka penelitian, objek penelitian, 

metode penelitian, data yang digunakan, teknik pengolahan data, teknik pengumpulan 

data, teknik analisa data dan langkah-langkah pekerjaan yang dilakukan 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Berisi tentang hasil analisa data dan pengujian di laboratorium yang telah dilakukan sesuai 

dengan teori yang ada, dan menganalisis perhitungan yang didapat dari hasil uji 

laboratorium sehingga mendapatkan hasil kesimpulan dan saran. 

BAB V PENUTUP 

Menjelaskan mengenai kesimpulan yang didapat dari akhir penelitian dan saran-saran 

yang direkomendasikan  berdasarkan pengalaman di lapangan untuk memperbaiki proses 

pengujian selanjutnya 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian kinerja beton eceng gondok didapatkan 

Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian slump beton normal tanpa mendapatkan nilai slump 

sebesar 14 cm dan pada variasi 1,75% sebesar 14 pada variasi 2,75% 

sebesar 15 dan pada variasi 3,75% sebesar 15,5 cm nilai slump yang di 

dapat mengalami kenaikan seiring bertambahnya hal ini di akibatkan 

penambahan superplasticizer yang di tambahkan dan yang digunakan juga 

dalam ke adaan SSD. Beton dengan tambah eceng gondok bobot nya 

menjadi lebih ringan di karenakan eceng gondok yang memiliki rongga 

membuat berat isinya lebih ringan. 

2. Kuat tekan beton 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa penambahan eceng gondok 

menyebabkan penurunan kuat tekan beton pada umur 28 hari dibandingkan 

dengan beton normal. Penurunan terbesar terjadi pada variasi 3,75%, yaitu 

sebesar 67,01%. 

3. Kuat tarik belah beton 

Penambahan eceng gondok meningkatkan kuat tarik belah beton 

dibandingkan beton normal. Peningkatan tertinggi sebesar 13,6% diperoleh 

pada variasi 1,75%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun penambahan 

eceng gondok menurunkan kuat tekan, pada kadar tertentu dapat 

meningkatkan kuat tarik belah beton 

4.  Perbandingan kuat tekan dan kuat tarik belah beton dengan tambahan dan 

beton normal 

Berdasarkan hasil pengujian, penggunaan eceng gondok memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton. Kuat 

tekan mengalami penurunan dengan nilai terendah pada variasi 3,75%, 

sedangkan kuat tarik belah mengalami peningkatan tertinggi pada variasi 
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1,75%. 

5.2 Saran 

1.  Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variasi kadar eceng gondok  

pada range 1,5% - 2% , untuk  mengetahui karakterstik material eceng gondok 

yang lebih bervariasi 

2.  memerlukan dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh perlakuan 

kimia pada eceng gondok, seperti perendaman menggunakan larutan NaOH 

ataupun bahan lain dengan variasi konsentrasi dan waktu perendaman yang 

berbeda, untuk meningkatkan sifat mekanik ataupun ikatan antara dan pasta 

semen.  

3.  Penelitian berikutnya dapat meninjau pengaruh panjang eceng gondok yang 

berbeda terhadap kuat Tarik dan kuat tekan, dan sifat mekanis beton lainnya, 

sehingga diperoleh dimensi yang paling efektif. 

4. Perlu di lakukan pengujian sifat mekanis pada eceng gondok yang di gunakan. 

5. Selain kuat tarik belah dan kuat tekan, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menguji sifat mekanis lainnya, seperti kuat lentur, modulus elastisitas, 

ketahanan terhadap retak, dan durabilitas beton guna memperoleh 

pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai kinerja beton dengan 

penambahan eceng gondok. 
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